Lampiran

Struktur Pohon Keputusan K 0010 — K 0060

[®oo10][Koozo] [Eoo30] [Koo40] [Kooso| [Kooso|

Kode K eterangan
A0010 Mesin motor mati
B0010 Tidak ada api pada busi
C0010 Ujung elektroda rata dengan keramik
C0020 Ada karatan didalam kap busi
C0030 Tidak ada tegangan pada koil pengapian
C0040 Tidak ada tegangan pada CDI
C0050 Tidak ada tegangan pada source coil mesin dihidupkan
C0060 Tidak ada tegangan pulsa waktu mesin dihidupkan
K0010 | Busi rusak
K 0020 Kap busi rusak
K 0030 Koil pengapian rusak
K 0040 CDI rusak
Koos0 | Source coil Rusak
Kooeo | Pulsarusak




Struktur Pohon K eputusan K0070 — K0150

[Koo70]|[Ko0080 | [ K0090]|Ko100][Ko110][Ko0120]|Ko0130] | K0140][K0150]

Kode Keterangan

A0010 | Mesin motor mati

B0020 | Adaaliran bahan bakar ke karburator

B0030 | Tidak ada Aliran bahan bakar kekarburator

B0040 | Kompres sangat rendah

C0070 | Adakotoran dimainjet

C0080 | Adakotoran di needle jet

C0090 | Adaaliran bensin dari saringan menuju keran bensin

C0100 | Tidak adaaliran bensin dari saringan dan ada aliran bensin ke
saringan

C0110 | Tidak adaaliran bensin dari tanki bensin

C0120 | Adabaret atau cacat pada piston

C0130 | Clearance ring seher besar

C0140 | Oli keluar pada sea klep

C0150 | Oli Keluar pada gasket

KO0070 | Main jet tersumbat

K0080 | Needlejet tersumbat

K0090 | Keran bensin tersumbat




K0100 | Bahan bakar habis

K0110 | Saringan tersumbat

K0120 | Piston rusak

K0130 | Ring seher kendor

K0140 | Sedl kiep Rusak

K0150 | Gasket silinder rusak

Struktur Pohon Keputusan K0160 — K 0180

|Ko160| |K0170|  |KO0180]

Kode Keterangan

A0020 Karburator Banjir lewat selang pernafasan

B0050 Ujung jarum pelampung aus

B0060 Ada baret kecil dirumah jarum pelampung

B0070 Pelampung melebihi batas venting

K0160 Jarum pelampung rusak

K0170 Rumah jarum pelampung tergores

K0180 Ketinggian jarum pelampungan tidak tepat




Struktur Pohon Keputusan K0190 — K 0200

Kode Keterangan
A0030 Semua lampu penerangan tidak menyala
B0080 Tidak adategangan coil penerangan
B0090 Ada sambungan kabel penerangan lepas
K0190 Coil penerangan rusak
K0200 Sambungan kabel rusak




Struktur Pohon K eputusan K 0210 — K 0220

Kode Keterangan
A0040 Lampu depan/jauh tidak menyala
B0100 Tidak ada hubungan pada switch handel kiri
B0110 Tidak ada hubungan pada bolalampu
K0210 Switch handel Kiri rusak
K0220 Bolalampu depan jauh rusak

Struktur Pohon K eputusan K 0230 — K0250

s

Ko0230]| |[Ko0240| [K0250




Kode Keterangan

A0050 Lampu sein tidak berkedip

B0120 Tidak ada hubungan padalampu sein /filamen

B0130 Voltase kabel putih ke lampu kurang dari 12 volt

B0140 Adatombol saklar sudah berkarat atau putus

K0230 Lampu rusak

K0240 Flasher rusak

K0250 Tombol saklar lepas

Struktur Pohon K eputusan K 0260 — K 0270

Kode Keterangan

A0060 Lampu rem tidak menyala

B0150 Tidak ada hubungan pada switch rem

B0160 Tidak ada pada padalampu rem/ filamen

K0260 Switch rem rusak

K0270 Bolalampu rusak




Struktur Pohon K eputusan K 0280 — K 0290

Kode Keterangan
A0070 Lampu belakang tidak menyala
B0170 Tidak ada hubungan pada switch handel kanan
B0180 Tidak ada hubungan pada bolalampu & soket lampu belakang
K0280 Switch lampu belakang rusak
K0290 Bola atau soket lampu belakang rusak

Struktur Pohon Keputusan K0300 — K 0340

K0300] |KO0310] |[KO0320] [KO0330| |K0340




Kode Keterangan
A0080 Starter tangan tidak berfungsi
B0190 Tidak ada hubungan kabel padatombol starter
B0200 Tidak ada tegangan pada starter riley
B0210 Tidak ada tegangan pada baterai
B0220 Motor starter tidak berputar
B0230 Tidak ada hubungan kontinuitas antar lempengan
K0300 Tombol starter rusak
K0310 Starter riley rusak
K0320 Baterai lemah
K0330 Motor starter rusak
K0340 Komutator rusak

Struktur Pohon Keputusan K 0350 — K 0360

Kode Keterangan
A0090 Kick starter loss
B0240 Per tidak utuh
B0250 Gear tidak bergerigi
K0350 Per pengembali patah
K 0360 Kick gear aus




Struktur Pohon K eputusan K0370 — K0390

K0370| |KO0380] [KO0390
Kode Keterangan
A0100 Klakson mati atau rusak
B0260 Tidak ada hubungan pada switch handel kiri
B0270 Tdak ada tegangan aki
B0280 Soket kabel klakson lepas
K0370 Switch handel Kiri rusak
K0380 | Aki rusak
K0390 Sambungan kabel lepas




Struktur Pohon K eputusan K 0400 — K0410

Kode Keterangan

A0110 Penunjuk bahan bakar tidak berfungsi

B0290 Jarum penunjuk tidak bergerak

B0300 Tidak ada tegangan pada kabel sender bensin

K0400 Penunjuk bahan bakar rusak

K0410 Sender bensin rusak

Struktur Pohon K eputusan K 0420 — K 0430




Kode

Keterangan

A0120

Ada suara gelitik pada silinder

B0310

Suara gelitik terjadi pada saat mesin dingin atau panas

B0320

Suara gelitik terjadi pada saat mesin dingin

K0420

Platuk atau per klep aus

K0430

Rantai keteng kendor

Struktur Pohon K eputusan K 0440 — K 0470

[K0440| |K0450| |[K0460] |K0470]

Kode K eterangan
A0130 Suspensi depan terasa keras
B0330 Oli sangat encer
B0340 Terdapat oli yang keluar pada tabung suspensi
B0350 Astidak lurus
B0360 Ada goresan dalam tabung shock
K0440 Oli terlalu encer
K 0450 Seal shock bocor
K 0460 As shock bengkok
K0470 Tabung shock tergores




Struktur pohon Keputusan K 0480 — K 0500

@3 80

K0480| [K0490] [KO0500
Kode Keterangan
A0140 Suspensi belakang terasa keras
B0370 Bosh arm tidak dapat digerakkan
B0380 Oli sangat kental
B0390 Ada goresan pada tabung sok
K0480 Bosh arm macet
K0490 Oli terlalu kental
K0500 Tabung sok belakang rusak




Struktur Pohon Keputusan K0510 - K 0520

Kode Keterangan
A0150 Suspensi depan terlalu lemah
B0400 Oli dalam tabung suspensi sedikit
B0410 Per mudah ditekan
K0510 Oli di dalam tabung shock breaker kurang
K0520 Per suspensi lemah

Struktur Pohon Keputusan K 0530 — K 0540




Kode

K eterangan

A0160 Suspensi belakang terlalu lemah
B0420 Oli dalam tabung suspensi sedikit
B0430 Per lemah

K0530 Oli dalam tabung berkurang
K0540 Pegas lemah

Struktur Pohon Keputusan K0550 — K 0570

K0550 | [ Ko0560 | [ K0570

Kode K eterangan
A0170 Knalpot berasap
B0440 Timbul noise pada silinder
C0160 Piston retak/ pecah
C0170 Seal klep aus
C0180 Ring piston longgar
K0550 Piston aus/ baret
K0560 Seal klep rusak
K0570 Ring piston rusak




Struktur Pohon K eputusan K 0580 — K 0600

K0580 | | K0590 || K0600

Kode K eterangan
A0180 Knalpot menembak
B0450 Ada campuran lain bahan bakar bensin
B0460 Air screw di karburator terlalu menutup
B0470 Kerenggangan busi bukan diantara 0.7 - 0.8
K0580 Kualitas bahan bakar jelek
K0590 Pasokan udaraterlauirit
K0600 Kerenggangan busi tidak sesuai




Struktur Pohon K eputusan K0610 — K 0640

|Ko610] |KO0620| [K0630] |KO0640

Kode Keterangan

A0190 Pemindah gigi terasa keras

B0480 Lengan penghenti roller berputar keras

B0490 Per pengembali tuas bengkok

B0500 Per poros pemindah gigi bengkok

B0510 Poros pemindah gigi normal

K0610 Lengan penghenti rusak

K0620 Tuas pemindah gigi rusak

K0630 Poros pemindah gigi rusak

K0640 Oli terlalu encer

Notasi Faktor Kepastian
CF  [h,g] = Faktor kepastian

MB [h,eg] = Tingkat kepercayaan terhadap hipotesis h, jika
diberikan evidence e (0 sampai 1)

MD [h,g] = Tingkat ketidakpercayaan terhadap evidence h, jika
diberikan evidence e (0 sampai 1)
Faktor Kepastian Kombinasi

CF[he = MB[he -MDIhg
MB [he = MB [hel] + MB[h,e2].(1-MB[h,el])
MD [h,e] = MD[h.e1] + MD[h,e2].(1-MD[h,e1])



No Rule MB MD MB* MD* CF

1 (IF Iesin motor mati 0.7 0.1 0.é
And Tidak ada api pada busi 075 nz 0.9z 028 0.64
And Tjung elektroda rata dengan keramik 0.2 0.0z 0.9% 0.29 0.69
Then Busi nusak

2 |IF Mesin motor mati 7 01 0.
And Tidak ada api pada busi 075 nz n.e2 028 .64
And A da karatan didalam kap busi &S 0.03 092 03 0.a8
Then Kap busi musak

3 [IF Mesin motor mati 0.7 0.1 0.é
And Tidak ada api pada busi 075 nz 092 028 0645
And Tidak ada tegangzan pada koil pengapian 0.9 0.0z 0.99 029 0.69
Then Eoil penigapiat nasak

4 |IF Mesin motor mati 7 01 ]
And Tidak ada api pada busi 075 nz n.e2 028 .64
Amd Tidak ada tegangan pada CDI 0.z n.o1 022 0.2% 069
Then CDI misak

3 |IF IMesin motor mati 0.7 0.1 0.6
And Tidak ada api pada busi 075 nz 0925 028 0645
And Tidak ada tegangan pada source coil mesin dibidupkan | 083 004 (098575 03083 0ATID5

Then Jource coil nasal;




Mo Rule MB AD MB* AD* CF

6 |IF Iesin motor mati 0.7 0.1 0.6
And Tidak ada api pada busi 075 0z 0925 022 0.a45
And Tidak ada tegangan pulsa waktu mesin dihiduplkan 0.g 0.0z 0.985 0.2944 06206
Then Pulsa rasak

7 |IF Mesin motor mati 0y 0.1 0.6
And A da alivat bahat bakar ke katburator 025 0.0z 0955 0112 0837
And & da kotoran dimairget ne 0ot 09955 | 012682 26268
Then Mainjet kotor

& |IF Mesin motor mati 07 0.1 0.6
And A da alivat bahan bakar ke karburator 025 0.0z 0955 0118 0837
And A da kotoran di needle jet 0E 001 0991 0.12682 026418
Then Meedle jet kator

9 |IF Ivesin motor mati 0.7 0.1 0.a
And Tidak ada aliran bahan bakar ke karburator 075 0ot 0925 0.109 0E1é
And A da alivan bensin dari saringat memaja keran bensgin 025 0.02 |098ETS| 012682 | 084193
Then Eeran bensin tersumbat

10 |IF Ivlesin motor mati 07 0.1 0.a
And Tidak ada aliran bahan bakar ke karburator 075 0ot 0925 0.109 02la
And Tidak ada aliran bensin dari saringan dan ada aliran 0z 003 0985 | 0.05673 092837

hensin ke saringan
Then Bahan bakar hahis




No Rule MB MD ME* MD* CF

11 |IF Mesin motor mati 0.7 0.1 0.4
And Tidak ada aliran bahan bakar ke katburator 075 n.o1 0925 n.1os 0.E8la
And Tidak ada aliran bensin dari tandd bensin 0Es 003 |098875| 013573 0.853
Then Satingzan tersumbat

12 (IF Mesin motor mati 0.7 0.1 0.6
And Kompresi sangat rendah 0.7 0.02 0.91 0.118 0.792
And Ada batet ataw cacat pada piston 0z 003 094 0.14446 | 0.79554
Then Fiston missak

15 [IF MW esin motor mati 0.7 0.1 0.6
And Eompresi rendah 0.7 0.0z 09 0.11% 0792
And Clearatice ting seher besar 025 004 | 09265 | 015328 [ 023322
Then Fing seher kendor

14 (IF MWesin motor mati 0.7 0.1 0.6
And Eompresi rendah 0.7 0.0z 0.9 0.11% 0.792
And Oli keluar pada seal Klep [IR=5] n.o 09865 n.1z 0867
Then Seal kKlep nisak

15 |IF Mesin motor mati nr 01 ]
And Eompresi renidah 0.7 0.0z 0.9 0.11% 0.792
And O keluar pada gasket nga .01 0.991 0.1z 0871

Then Gasket silinder tuzak




Mo Rule MB MD MB* MD* CF

16 |IF Katburator Bair lewrat selang pernafagsan 075 0z 0.55
And Tijung janum pelampung aus 0.75 0.1 09375 028 06575
Then [ aram pelampung rasak

17 |IF K atburator Bajir lewrat selang pernafasan n7 0.1 0.6
And A da baret keeil dinumah janum pelampung 0z 0.1 026 019 067
Then Fumah jarim pelampung tergores

1% |IF Eatburator Banjir lewrat selang pernafasan 0z 0.1 7
And Pelampung melebihi hatas venting 0E5 0.o1 na7 n.1o0a 0.8a81
Then Eetinggian Jaram pelampung tidak tepat

19 |IF Semua lampu penerangat tidak menyala 07 0.1 0.6
And Tidak ada tegangan coil penerangan 0z 0.0z 0.24 0.208 0.732
Then Coil penerangan nisak

20 [IF 3etmua lampu peterangan tidak menrala 075 0z 0.55
And Ada sambungan kabel penerangan lepas 0z 0.o1 095 0.208 0.742
Then Sambungan kabel nisak

21 |IF Lampu depanfauh tidak menrala n7 0.o1 0.69
And Tidak ada hubungan pada switch handel kiri 0z n.03 094 0.0387 0.9003

Then Switch handel ki nazalk




Mo Rule ME MD ME" MD* CF

22 |IF Lampu depanjauh tidak mensrala 075 0.1 0.65
And Tidak ada hubungan pada bola lampu 0z 0.03 095 0127 0.823
Then Eola lampu depan jauh masak

23 |IF Lampu sein tidak berkedip 07 0.0z 062
And Tidak ada hubungan pada lamgpn sein Ailamen 025 0.o1 0855 0214 0733
Then Lampu rasak

24 (IF Latmpn sein tidak berkedip n7 02 0.5
And Voltaze kabel putih ke lampu korang dard 12 volt 0z n.oz 054 0214 0724
Then Flasher misak

25 |IF Lampu sein tidak berkedip 075 0.1 0.65
And Ada tombol saklar sudah berkarat atau putus 085 004 | 09625 0136 08265
Then T ombol saldar lepas

26 [IF Lampu remn tidak mesiyrala 0z 0.03 077
And Tidak ada hubungan pada switch rem ne 0.1 098 0127 0.853
Then Switch rem misak

27 |IF Latmpu remmn tidak metiyala 0z 0.0z 077
And Tidak ada pada pada lamgs remm £ fillamen 025 0.1 097 0127 0543

Then BEola lampu rizak




MNo Rule MBE MD MH* MD* CF

2% |IF Lampu belakang tidak mesyala 0.75 n1 065
And Tidak ada hubungan pada switch handel kanan 0.85 0.04 0.9625 0.138 02265
Then Switch lampns belakangs tusak

29 [IF Lampu belakang tidak menyala 0.75 01 0.65
And Tidak ada hubungan pada bola lamps & soket lamgs 0z 0.0z 0823 0.11% 0832

belakang

Then Bola lampu atan soket lampu nasak

30 |IF Starter tangan tidak berfungsi 0.7 nz 0.z
And Tidak ada hubungan kabel pada tombol starter 0.z 0.04 0.94 0.232 0.70s
Then Tombol starter tusak

31 [IF Starter tangan tidak berfungsi 0.7 0z 0.5
And Tidak ada tegangan pada starter riley 025 003 0255 0224 0.731
Then Statter rilew nisak

32 [IF Starter tangan tidak berfungsi 0.7 0z 0.5
And Tidak ada tegangat pada baterad 0z 00l ne4 0.20% 0.732
Then Baterai lemah

33 |IF Starter tangan tidak berfungsi 0.7 nz 0.z
And Motor statter tidak berpatar 025 003 0255 0.224 0.731

Then Motor starter rusak




Mo Rule ME MD ME* MMD* CF

34 |IF Starter tatigan tidak berfungsi 7 nz 0.5
And Tidak ada hubungan kontinaitas antar lempengan e 0.04 0.94 0216 0.724
Then Fomutator tasak

35 |IF Eick stattet loss 075 nZ 0.55
And Per tidak utuh nsg n.oz 0.95 0214 0.734
Then Per pengembali patah

36 |IF Kick starterloss 0.75 nz 0.55
And Gear tidak bergerigi 025 nos | 09625 n.14 08235
Then Eick gear aus

37 |IF Elakson thati atan nusak 07 n1 0
And Tidak ada hubungan pada switch handel kiri & 0.04 0.94 0.136 0.204
Then Switch handel kiti nasak

3% |IF Elakson thati atan nasak 0.7 n1 0.6
And Tidak ada tegangan akd ng n.04 0.94 0.136 0.204
Then A% tuszak

39 |IF Klakson mati atau rasak 7 01 0.a
And Soket kabel Kakson lepas 7 0.0z 091 0118 0792

Then Sambungan kabel nisak




Mo Rule ME MD ME" MD* CF

A0 |IF P emanjuk bahan bakar tidak berfungsi nr 01 0.é
And Janum penurguk tidak bergerak ns 0.04 0.24 0.136 0.504
Then Permanjuk bahan bakar misak

4l |IF Pemunjuk bahan bakar tidak herfungsi 7 0.1 0.a
And Tidak ada tegangan pada kabel sender bensin 075 noz 0925 N11s 0.=07
Then Sender bensin misak

42 |IF Ada suara gelitik pada silinder 075 01 065
And Suara gelitik tetjadi pada saat mesin dingin atan panas g 0.03 025 0127 0.823
Then Pelatuk atau per Kep auz

43 |IF Ada suara gelitik pada silinder 075 01 &S
And Fuara gelitik terjadi pada saat mesin dingin s n.o2 095 0.11s 0.832
Then Rantai keteng kendor

44 (IF Suspensi depan terasa keras 075 nz 0.55
And Oli sangat encer (1R n.o 0595 0.20= 0742
Then Oli sangat encer

45 (IF Buspensi depan terasa keras 075 nz 0.55
And Terdapat oli yang keluar pada tabung suspensi 7 .01 0925 0.208 0717

Then Seal shock booor




Mo Rule MB MD MB* MD* CF

da |IF S3uspensi depan terasa keras 075 0.z 055
And 24 s tidak lunas 0z 0.0m 0.25 0203 0742
Then &3 shock benghok

A7 |IF Buspensi depan terasa keras 075 nz2 .55
And & da goresan dalam tabung shorck 025 002 | 09625 0214 0.7465
Then Tabung shock tergores

43 |IF 3uspensi belakang terasa keras 075 0.2 0.55
And Eosh arm tidak dapat digerakkan .z 0.0z 095 0224 0726
Then Eosh arm macet

49 [IF Zuspensi belakang terasa keras 075 0.2 0.55
And Ol sangat kental 0.3E5 0.1 0.2625 nzs 0LAELS
Then Ol terlalu kental

30 (IF Buspensi belakang terasa keras 075 0.z 055
And & da goresan pada tabung sok 0z 0.03 095 0.224 0.726
Then Tabung shock belakang rmisak

31 |(IF Buspensi depan tetlala lemah .z 0.1 07
And Ol dalam tabung suspensi sedikit 025 .oz 097 0.11g 0252

Then Oli di dalam shock breaker urang




Mo Rule MB MD ME* MD* CF

52 |IF 3uspenai depan tetlaly lemah 02 01 0r
And per nadah ditekan 025 003 097 0.127 0.543
Then Per suspensi lemah

53 |IF SBuspensi helakang terlalu lemah 0.75 0.1 0.65
And O dalam tabung suspensi sedikit 02 004 0.95 0.134 0.214
Then Ol dalam tabung betkurang

54 |IF Buspensi helakang terlalu lemah 075 01 045
And Pet lemah (%] 01 09625 019 07725
Then Pegas lemah

55 |IF Enalpot berasap 07 noz 0.68
And Timbul nodse pada silinder 075 0.0t 093 003 0o
And Piston retale’ pecah 08 n.o1 0.99 0.04 0.95
Then Piston aus/ baret

56 (IF Enalpot berasap 0r noz 0.68
And Timbul nodse pada silinder 075 0.0t 093 003 0o
And Zeal Klep aus 077 0ot 09 004 094

Then Seal Klep nisak




No Rule MB MD ME* MD* CF

57 |IF Enalpot herasap 0.7 n.oz 068
And Tiunbul noise pada silinder 0.75 001 0.93 0.03 0.9
And Ring piston longgar 0.7é n.o1 0.2% no4 ne4
Then Eitg piston msak

5% ([IF Enalpot menembak 0.7 0.03 0.a7
And A da campuran lain bahan hakar bensin 0.7 0.1 091 013 0.7&
Then Enalitas bahat hakar jelek

59 (IF Enalpot menembak 0.7 0.03 0.a7
And A screw di karburator terlalu menatup 0.7 0.05 091 0.0z 0.83
Then Pasokan udara terlahu irit

a0 |IF Enalpot menembak 0.7 n.o3 0.7
And Kerenggangan busi bukan diantara 0.7 - 0.8 0.68 0.07 ne 0.1 0.2
Then Eerenggangan busi tidak sesual

61 |IF Pemindah gigi terasa keras 0.74 0.1 n.e4
And Lengan penghenti roller berputar keras 0.75 0.0z 0.94 0.17 077
Then Lengan penghenti misak

62 |IF Pemindah gigi terasa keras 0.74 0.1 064
And Fer pengembali tuas hengkok 0.7 0.07 0.9z 0.1é 0.76

Then Tuas pemundah gigi masak




Mo Rule MB MD MB* MD* CF

63 |IF Pemindah gigi teraza keras 0.74 0.1 064
And Per poros pemindah gigi henghak 07 0.05 0oz 015 077
Then Poros pemindah gigi misak

64 |IF Pemindah gigi teraza keras 0.74 0.1 064
And Poros pemindah gigi normal 0a 0.08 095 017 0.7a

Then 01 tetlalu encer
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